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ABSTRAK

Penerapan EVM (Earned Value Method) menjadi penting perannya dalam pengendalian
kinerja biaya dan waktu proyek. Dengan penerapan EVM, dapat diketahui indikator Kinerja
biaya dan jadwal. Kesehatan anggaran proyek bisa dilihat, apakah mengalami cost overrun
atau cost underrun. Adapun terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan, dapat diketahui apakah
proyek lebih cepat dari yang direncanakan (schedule over run) atau terjadi keterlambatan
(schedule under run). Objek penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Rumah
Tinggal Bapak Didik yang berlokasi di Taman Kartini, Kel. Margahayu, Kec. Bekasi Timur,
Kota Bekasi, Jawa Barat. Dari hasil analisis menggunakan metode earned value method,
Nilai CV ditemukan negatif pada periode minggu Ke 1 s.d minggu Ke 11, dengan nilai
terendah di minus - Rp. 1.837.000,53 pada minggu ke 11 dan minus tertinggi pada minggu ke
6 di minus - Rp. 78.693.822,44. Nilai SV, terdapat nilai Negatif pada periode minggu ke 26
s.d minggu ke 32, dengan minus tertinggi pada minggu ke 30, dengan nilai - Rp.
168.707.460,60. Nilai CPI ditemukan < 1 pada periode minggu ke 1 s.d minggu ke 11,
dengan nilai terendah pada minggu ke 1 sebesar 0,38. Nilai SPI ditemukan < 1 pada periode
minggu ke 26 s.d minggu ke 32, dengan nilai terendah pada minggu ke 30 sebesar 0,87. Jika
indeks produktivitas biaya konstan seperti minggu ke 32, maka diproyeksikan membutuhkan
anggaran sebesar Rp 407.424.635,04 untuk menyelesaikan semua pekerjaan dilapangan. Jika
indeks produktivitas biaya konstan seperti minggu ke 32, maka biaya penyelesaian proyek
secara kumulatif diproyeksikan sebesar Rp. 1.487.089.337, 04 dari nilai kontrak proyek
sebesar Rp. 1.734.279.761,16 (nilai sebelum jasa kontraktor). Ini artinya proyek lebih hemat
sebesar Rp. 247.190.424,13. Jika indeks produktivitas jadwal konstan seperti minggu ke 32,
maka diproyeksikan membutuhkan waktu 12,35 minggu lagi untuk menyelesaikan semua
pekerjaan dilapangan. Jika indeks produktivitas jadwal konstan seperti minggu ke 32, maka
waktu penyelesaian proyek secara kumulatif diproyeksikan selama 44,35 minggu. Ini artinya

proyek lebih lambat 1,35 minggu dari waktu rencana di 43 minggu.

Kata kunci : Earned Value Method, proyek, progress.



ABSTRACT

The implementation of EVM (Earned Value Method) plays an important role in controlling
project cost and schedule performance. By applying EVM, cost and schedule performance
indicators can be determined. The project budget health can be assessed to identify whether
there is a cost overrun or cost underrun. In terms of project schedule, it can be determined if
the project is ahead of schedule (schedule overrun) or experiencing delays (schedule
underrun). This research focuses on the project of constructing Mr. Didik's residential house
located in Taman Kartini, Margahayu Village, East Bekasi District, Bekasi City, West Java.
Through the analysis using the earned value method, the CV value was found to be negative
from Week 1 to Week 11, with the lowest value of -Rp. 1,837,000.53 in Week 11 and the
highest value of -Rp. 78,693,822.44 in Week 6. The SV value showed negative values from
Week 26 to Week 32, with the highest negative value of -Rp. 168,707,460.60 in Week 30. The
CP1 value was found to be < 1 from Week 1 to Week 11, with the lowest value of 0.38 in Week
1. The SPI value was found to be < 1 from Week 26 to Week 32, with the lowest value of 0.87
in Week 30. If the constant cost productivity index, as observed in Week 32, is considered, it is
projected that an additional budget of Rp. 407,424,635.04 will be needed to complete all the
work in the field. If the constant cost productivity index, as observed in Week 32, is
considered, the cumulative projected project completion cost is estimated to be Rp.
1,487,089,337.04, compared to the project contract value of Rp. 1,734,279,761.16 (excluding
contractor fees). This indicates a cost saving of Rp. 247,190,424.13. If the constant schedule
productivity index, as observed in Week 32, is considered, it is projected that an additional
12.35 weeks will be needed to complete all the work in the field. If the constant schedule
productivity index, as observed in Week 32, is considered, the cumulative projected project
completion time is estimated to be 44.35 weeks. This indicates a delay of 1.35 weeks from the

planned 43 weeks.

Keywords: Earned Value Method, project, progress.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kajian terhadap masalah kerugian di dunia proyek konstruksi akan terus berkembang
seiring waktu, perkembangan teknologi dan perannya kecerdasan manusia. Proyek konstruksi
memiliki tingkat resiko yang tinggi dilihat dari perspektif bisnis, rasionya bisa 50:50. Artinya
cukup besar peluang proyek itu mendapatkan keuntungan dan sangat dekat pula peluang
proyek itu mengalami kerugian. Tak heran, kita mendengar ada pemborong kabur atau
mundur ditengah jalan. Sebab utamanya adalah karena mereka rugi, walapun ada juga yang
karena ingin mendapatkan untung besar dalam waktu cepat namun dengan cara yang salah.
Fenomena itu menjadi lumrah tatkala banyaknya permintaan (demand) terhadap jasa
konstruksi. Efek dari fenomena ini adalah timbulnya stigma negatif terhadap kontraktor atau
perusahaan yang bergerak dibidang jasa kontruksi dengan sebutan ‘maling’. Sampai pada
kondisi dimana sikap skeptis owner/pemilik rumah yang terlalu berlebihan. Seolah semua

karyawan atau pekerja proyek adalah buruk dalam hal kejujuran.

Faktor kerugian di dunia proyek konstruksi itu bersifat kompleks, tidak bisa dilihat
dari satu sudut pandang saja, perlu dilihat secara holistik/menyeluruh dari berbagai sudut
pandang. Bila disederhanakan, faktor kerugian itu ada dua; pertama faktor internal dan kedua
faktor eksternal.

1. Faktor internal adalah sebab yg ditimbulkan oleh perusahaan itu sendiri, seperti
karyawan dan atau pekerja yang tidak kompeten, tidak adanya SOP pekerjaan, sistem
kontrol yang lemah, pengawasan yang minim, keuangan (cash flow) yang buruk,
kultur perusahaan yang tidak sehat, penerapan teknologi yang tidak relevan hingga
lambatnya dalam pengambilan keputusan.

2. Faktor eksternal adalah sebab yang ditimbulkan oleh hal diluar perusahaan, seperti;
gempa bumi, banjir, longsor, tsunami, gunung meletus, angin puting beliung, Kkrisis

moneter, huru-hara, regulasi, dan peperangan.

Dengan kompleksitas yang ada, fokus pembahasan penelitian ini adalah dari sisi
faktor internal perusahaan, sebab hal ini yang bisa diukur dan diteliti. Dilihat dari sisi potensi

kerugian, pada dasarnya kerugian itu bisa dikendalikan, artinya kedudukannya sebagai resiko



yang mampu diukur. Secara faktor internal perusahaan, akan sangat rasional,
kegagalan/kerugian itu bisa dimitigasi. Secara prinsip, proyek yang untung ataupun proyek
yang rugi, memiliki pola kurva progres masing-masing. Maka, menjadi sangat urgen untuk
memahami secara dini pola setiap keberhasilan maupun kegagalan proyek dilihat dari sisi
biaya yang terserap dilapangan dan korelasinya terhadap time schedule (jadwal), juga
korelasinya terhadap progres tercapai dilapangan. Mencari faktor-faktor yang menyebabkan
proyek itu rugi dan strategi perbaikan yang harus dilakukan perusahaan, agar kasus yang
sama tidak terulang di proyek-proyek selanjutnya.

Pembahasan ini menjadi penting peranannya, disaat banyaknya permintaan terhadap
jasa konstruksi dari tahun ke tahun. Dari sisi peluang bisnis, ini jadi peluang tersendiri. Oleh
karenanya perusahaan harus mampu bersaing diluar dan mampu mendatangkan profit di
internal perusahaan dalam waktu yang bersamaan. Dua tuntutan ini yang akan selalu ada,
sehingga menjadi penting pula bagi perusahaan untuk memiliki sistem kontrol dan
pengawasan terhadap proyek melalui pendekatan teknologi informasi yang bisa diakses
kapanpun dan dimanapun. Sehingga kerugian mampu dimitigasi dan ‘alarm bahaya’ bagi

setiap proyek bisa dibunyikan secara berkala.

Disisi lain, lemahnya pengawasan berdampak signifikan terhadap jalannya
pembangunan, terkhusus mengenai kesehatan biaya proyek. Semakin rapat jarak pengawasan
ke pengawasan, akan mudah nantinya dalam pengambilan keputusan dan kebijakan terhadap
anggaran. Dunia proyek dengan karakternya yang dinamis, menuntut partisipasi aktif dan
kooperatif dari semua pemangku kepentingan, agar segala kemungkinan buruk yang mungkin
terjadi bisa diantisipasi dengan cepat. Buruknya pengawasan dan minimnya sistem informasi,
berpengaruh besar terhadap seberapa besar kemungkinan proyek itu rugi dan seberapa besar

proyek itu untung.

Dari uraian tersebut penulis tertarik melakukan sebuah penelitian terkait analisis
kinerja biaya dan waktu menggunakan konsep Earned Value Method (EVM) pada Proyek
Pembangunan Rumah Tinggal, yang berlokasi di Saltiga, Jawa Tengah, untuk mengetahui
kesehatan proyek dari sisi biaya/anggaran dan ketepatannya terhadap waktu pelaksanaan
proyek (time schedule).



2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana analisa terpadu dari variasi biaya (CV), variasi waktu (SV), Indeks
Produktivitas Biaya (CPI), Indeks Produktivitas Jadwal (SPI), Estimasi Biaya Sisa
Pekerjaan (ETC), Estimasi Biaya Total Pekerjaan (EAC), Estimasi Sisa Jadwal
Pekerjaan (ETS), Estimasi Total Jadwal Pekerjaan (EAS).

Bagaimana kinerja biaya proyek pembangunan rumah tinggal.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

4.

Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Rumah Tinggal yang berlokasi di
Bekasi, Jawa Barat

Data yang diolah merupakan data dari PT. Sibambo Karya Konstruksi

Aspek yang ditinjau adalah kurva s, serapan anggaran dan progress tercapai
dilapangan

Analisis proyek menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Method)

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui nilai variasi biaya (CV) dan variasi waktu (SV) diminggu terakhir
dan minggu - minggu sebelumnya.

Untuk mengetahui nilai indeks produktifitas biaya (CPI) dan waktu (SPI).

Untuk mengetahui estimasi biaya (EAC) dan waktu (EAS) yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek.

Untuk mengetahui seberapa besar perkiraan nilai kerugian pada proyek pembangunan
rumah tinggal.

Membandingkan kurva s dan kurva serapan anggaran dengan kurva progress aktual
tercapai lapangan.

Pengambilan kebijakan dan keputusan dilapangan dengan berdasar pada data
kurva-kurva yang ada.

Monitoring anggaran dan monitoring schedule pekerjaan secara berkala. Apakah
anggaran yang diserap sebanding dengan progress yang tercapai dan atau apakah

secara time schdeule masih aman atau tidak.



5.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1.
2.

Alat ukur kinerja proyek, apakah terkategori sehat atau sakit.

Memitigasi kerugian diwaktu yang akan datang dan memaksimalkan profit yang
sudah direncanakan dengan berdasarkan histori data periode - periode sebelumnya.
Sinyal atau alarm kinerja proyek secara berkala. Sehingga fungsi pengawasan menjadi
maksimal.

Mengestimasi kebutuhan perkiraan anggaran penyelesaian pekerjaan sampai akhir

pada saat progress pembangunan berjalan.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan tata cara, metode atau urutan untuk menyelesaikan

sebuah penelitian dengan penjelasan sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai penelitian terkait, simpulan penelitian sebelumnya,
perbedaan penelitian dan landasan teori; pengertian proyek, manajemen proyek,
faktor keterlambatan proyek, konsep biaya dan jadwal pada proyek, dan konsep
earned value pada proyek konstruksi.

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian, objek penelitian, data penelitian,
tahap prosedur penelitian dan bagan alur penelitian pada proyek pembangunan rumah

tinggal di Bekasi, Jawa Barat

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan umum, data proyek (biaya aktual proyek,
rencana anggaran biaya, bobot pekerjaan proyek), analisa data perencanaan proyek
(menentukan ACWP, BCWP & BCWS, analisa varian, analisa indeks produktivitas,



perkiraan biaya, perkiraan waktu), dan Pembahasan (kinerja proyek berdasarkan data
ACWP, BCWP dan BCWS, analisa variasi, indeks produktivitas, perkiraan biaya,

perkiraan waktu, analisa permasalahan proyek dan alternatif tindakan perbaikan).

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari bab - bab selanjutnya dan juga saran
yang bisa dipertimbangkan dilapangan.



5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dari analisis dan pembahasan proyek pembangunan rumah tinggal, ditarik kesimpulan
bahwa :
1. Biayadan Jadwal
a. Nilai Variasi Biaya (CV) dan Waktu (SV)
1. Nilai CV ditemukan negatif pada periode minggu Ke 1 s.d minggu Ke
11, dengan nilai terendah di minus - Rp. 1.837.000,53 pada minggu ke
11 dan minus tertinggi pada minggu ke 6 di minus - Rp. 78.693.822,44.
2. Nilai SV, terdapat nilai Negatif pada periode minggu ke 26 s.d minggu
ke 32, dengan minus tertinggi pada minggu ke 30, dengan nilai - Rp.
168.707.460,60.

b. Indeks Produktivitas Biaya (CPI) dan Waktu (SPI)
1. Nilai CPI ditemukan < 1 pada periode minggu ke 1 s.d minggu ke 11,
dengan nilai terendah pada minggu ke 1 sebesar 0,38.
2. Nilai SPI ditemukan < 1 pada periode minggu ke 26 s.d minggu ke 32,
dengan nilai terendah pada minggu ke 30 sebesar 0,87

c. Estimasi Biaya (EAC) dan Waktu (EAS) proyek pembangunan rumah
tinggal, adalah sebagai berikut :

1. ETC : Jika indeks produktivitas biaya konstan seperti minggu ke 32,
maka diproyeksikan membutuhkan anggaran sebesar Rp 407.424.635,04
untuk menyelesaikan semua pekerjaan dilapangan.

2. EAC : Jika indeks produktivitas biaya konstan seperti minggu ke 32,
maka biaya penyelesaian proyek secara kumulatif diproyeksikan sebesar
Rp. 1.487.089.337, 04 dari nilai kontrak proyek sebesar Rp.
1.734.279.761,16 (nilai sebelum jasa kontraktor). Ini artinya proyek
lebih hemat sebesar Rp. 247.190.424,13.



5.2.

d. Estimasi Sisa Jadwal Pekerjaan (ETS) dan Estimasi Total Jadwal

Pekerjaan (EAS)

1. ETS : Jika indeks produktivitas jadwal konstan seperti minggu ke 32,
maka diproyeksikan membutuhkan waktu 12,35 minggu lagi untuk
menyelesaikan semua pekerjaan dilapangan.

2. EAS : Jika indeks produktivitas jadwal konstan seperti minggu ke 32,
maka waktu penyelesaian proyek secara kumulatif diproyeksikan selama
44,35 minggu. Ini artinya proyek lebih lambat 1,35 minggu dari waktu

rencana di 43 minggu.

2. Kinerja biaya pada minggu ke 32 lebih hemat sebesar Rp 179.466.538,39,
akan tetapi kinerja jadwal lebih lambat sebesar Rp -154.599.813,68.
SARAN

Dari hasil kesimpulan analisis data dapat dilihat bahwa proyeksi biaya proyek

dibawah anggaran yang direncanakan, akan tetapi waktu pengerjaan proyek lebih

lambat 1,35 minggu dari waktu rencana. Adapun langkah yang harus dilakukan dalam

mempercepat penyelesaian pekerjaan adalah sebagai berikut :

1.
2.

3
4.
5
6

Finalisasi material aproval, dan segera masukan PO ke tim Purchasing.
Mendatangkan material granit, plafond, alumunium, listrik, material besi; railing,
pagar dan kanopi.

Jemput bola untuk mateial yang sudah di orderkan, supaya segera onsite.
Penambahan pekerjaan pada saat material onsite.

Undang semua vendor, untuk bantu mengejar keterlambatan dilapangan.
Mengaktivasi Short Interval Control.

Penulis yakin, apabila enam langkah diatas dikerjakan dalam waktu dekat ini dan

secara masif memonitoring pengadaan material on site ke banyak pihak yang terlibat,

waktu penyelesaian pekerjaan tetap bisa on schedule bahkan bisa lebih cepat dari

schedule rencana.
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